
1. BAB V 

 

PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

1.1. Program Dasar perencanaan 

1.1.1. Program Ruang 

 

Tabel 1 Akumulasi program ruang 

(sumber : analisis pribadi, 2020) 

Kategori ruang Nama ruang Luas total (m2) 

Ruang Utama Makerspace  120 

Ruang meeting 40 

Product store 140 

classroom 85 

Ruang pameran 730 

Ruang Penunjang Break area 31,25 

cafetaria 62 

perpustakaan 27,5 

Coworking space 120 

Co-office 68 

Ruang Pengelola Lobby  24 

Ruang pengelola 37,5 

Ruang meeting pengelola 20 

gudang 25 

Janitor 3 

Pos satpam 4 

Ruang panel 10 

Ruang AHU 25 

Ruang pompa 12 

Ruang genset 25 

Ruang CCTV 10 

Ruang cooling tower 6 

rooftank 6 

Ruang penapungan sampah 15 

Ruang Service toilet 60 

Mushola 47 

parkiran 754 

Locker room 5 

TOTAL  2.512,25 m2 

 



1.1.2. Tapak terpilih   

 

 

Gambar 1 Tapak Terpilih 

(sumber : googlemaps, 2020) 

Tabel 2 Data tapak terpilih 

(sumber : dokumentasi pribadi) 

Alamat : Jl. MT Haryono – Jl. Patimura 

Luas Site : 7.650 m2   

Zona : BWK 1  

(Jl. Kolektor sekunder) 

KDB : 60% 

KLB : 2.4 (maksimal 4 lantai) 

GSB : 23 m  

Batas-batas tapak:  

 Utara : Bundaran Bubakan, 

Jl. Patimura    

 Timur  : kawasan pertokoan 

 Selatan : kawasan ruko 

 Barat : Jl. MT Haryono 

Gambar Digital 



 

 

Tabel 3 Kondisi tapak terpilih 

      (sumber : analisis pribadi, 2020) 

Kriteria Kondisi tapak 

Peraturan Daerah 

Kesesuaiaan dengan fungsi lahan 

KDB, KLB, GSB dapat disesuaikan 

dengan jumlah besaran kebutuhan 

lahan 

Terletak pada BWK 1, tersedia lahan kosong 

dengan luas lahan terbuka > kebutuhan 

minimum luas lahan. Lahan akan digunakan 

sesuai dengan kebuthan besaran ruang, tidak 

semua bagian lahan akan diolah menjadi 

Pusat Kreatif (Creative Hub) Semarang.  

Aksesibilitas 

Memiliki akses yang strategis 

menuju ke site, bagian dari site 

dapat melebur menjadi area publik 

yang bebas diakses oleh 

masyarakat  

Merupakan lahan hook yang memiliki 2 sisi 

menghadap ke arah jalan, yaitu pada Jl. 

Pattimura dan Jl. MT Haryono.  

Kondisi Tapak  

- Bentuk lahan 

memunginkan untuk 

dijadikan area publik dan 

ruang terbuka diantara 

masa-masa bangunan 

- Memiliki view form site 

yang dinamis dan 

Bentuk lahan persegi atau persegi panjang 

dengan panjang sisi 60-80 meter 

memungkinkan untuk diolah menjadi area 

publik  dan ruang-ruang terbuka  terutama 

pada sisi yang menghadap langsung ke jalan.  

Kedua ruas jalan yang mengapit tapak 

tersebut juga cukup luas dan lalu lintasnya 

tidak terlalu padat sehinga memungkinkan 



memungkinkan view to site 

yang persuasive  

untuk pengunjung dan masyarakat sekitar 

mendapatkan kesan view to site dan view 

from site yang dinamis dan persuasif yang 

diharapkan.  

Lingkungan Sekitar 

- Dekat dengan masyarakat 

dari berbagai kalangan 

yang potensial untuk 

menjadi pengguna ruang 

- Dekat dengan titik kumpul 

keramaian atau simpul kota 

yang dikenali publik 

sebagai identitas kota 

semarang 

- Dekat dengan pusat 

pemerintahan dan fasilitas 

pelayanan kota 

Tapak berada tepat di depan taman kota 

bundaran bubakan yang menjadi titik 

perputaran akses menuju kawasan-kawasan 

ikonik Kota Semarang seperti Kawasan Kota 

Lama Semarang, dan Pasar Johar, serta ruas 

jalan strategis Kota Semarang yaitu Jalan 

Kolektor MT. Haryono dan Jl. Arteri Soekarno 

Hatta 

Dikelilingi oleh area pertokoan  

Sarana dan Prasarana 

Sistem jaringan jalan, drainase dan 

penerangan sekitar  

Lebar jalan ruas : 13,5 m 

Lebar trotoar  : 2 m (berupa grill beton, 30cm 

dari muka jalan) 

Terdapat drainase yang berada di bagian 

bawah sepanajang  trotoar grill beton 

Belum terdapat lampu jalan pada area tapak, 

penerangan berasal dari penerangan jalan 

raya dan bangunan-bangunan di sekitar tapak 
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